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ABSTRAK 

 

Untuk mengetahui penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek Pembangunan GOR 

Keroom Dengan mematuhi standar K3 yang sesuai, seperti penggunaan peralatan pelindung diri, pelatihan 

keselamatan, dan pemeliharaan rutin, dapat mengurangi risiko terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat 

lingkungan kerja yang tidak aman. Untuk menganalisis hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek Pembangunan GOR Keerom. mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi K3 pada proyek gedung dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja bagi semua orang yang terlibat dalam proyek tersebut. 

Kata Kunci : Implementasi Sistem Manajemen Kesehatan Keselamatan Konstruksi, Proyek, Alat Pelindung 

Diri, Pekerja  

ABSTRACT 

 

To determine the application of Occupational Safety and Health (OHS) on the Keroom GOR Construction project By 

complying with appropriate OHS standards, such as the use of personal protective equipment, safety training, and 

regular maintenance, can reduce the risk of accidents and illnesses due to unsafe work environments. To analyze the 

relationship of factors affecting Occupational Safety and Health (OHS) on the Keerom GOR Construction project. 

identify factors affecting OHS on building projects and take the necessary steps to improve occupational safety and 

health for everyone involved in the project. 

To determine the factors that have the greatest influence on Occupational Safety and Health (OHS) on the 

Keerom GOR Construction project. To determine the factors that have the greatest influence on OHS on 

the project and take appropriate measures to improve occupational safety and health in the workplace. 
Keywords: ImplementationConstruction Safety Health Management System, Project, Personal Protective 

Equipment,Workers 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Konstruksi merupakan kegiatan dengan level risiko yang tinggi dan dapat menimbulkan berbagai dampak 

yang tidak diinginkan terutama dalam aspek keselamatan kerja (Abduh, 2010), maka dari itu diperlukan 

upaya preventif untuk meminimalkan risiko akibat kecelakaan kerja. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor : 05/PRT/M/2014 pada Bab 1 Pasal 1 Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum yang selanjutnya disingkat SMK3 Konstruksi 

Bidang PU adalah bagian dari sistem manajemen organisasi pelaksanaan pekerjaan konstruksi dalam 

rangka pengendalian risiko K3 pada setiap pekerjaan konstruksi bidang Pekerjaan Umum. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) adalah program yang ditujukan untuk pekerja sebagai upaya mencegah timbulnya 

kecelakaan kerja dengan cara mengidentifikasi risiko serta dampak yang akan ditimbulkan. Secara garis 

besar, kecelakaan kerja terjadi karena dua faktor, yaitu karena manusia yang tidak memenuhi keselamatan 

kerja dan lingkungan yang tidak aman (Suma’mur, 1984 dalam Socrates, 2018). Oleh karena itu setiap 

proyek harus memiliki manajemen yang terstruktur, kolektif dan proaktif untuk meminimalisir terjadinya  

kecelakaan kerja, sehingga proyek tersebut dapat mencapai keberhasilan tanpa terjadi risiko yang dapat 

mengganggu kelancaran suatu proyek konstruksi 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Berikut ini adalah metode pelaksana pada penelitian ini yang dapat dilihat pada diagram alir di bawah 

ini. 

 

Mulai

Data Sekundar

• Buku Pedoman

• RKK Pelaksanaan

Pemantauan dan 

Evaluasi SMKK 

Dilapangan 

Hasil

Selesai
 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1  Rencana Tindakan Keteknikan, manajemen Dan Tenaga Kerja (Sasaran Program) 

Rencana Tindakan Keteknikal, Manajemen dan Tenaga Kerja (Sasaran dan Program ) Pembangunan GOR 

Keroom yaitu: 

Tabel 1. Sasaran umum dan program 
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3.2 Perhitungan Biaya (SMKK) 

Tabel 2. Rambu-Rambu Keselamatan Dan kesehatan Kerja 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 

4. KESIMPULAN  

1. Dengan mematuhi standar K3 yang sesuai, seperti penggunaan peralatan pelindung diri, pelatihan 

keselamatan, dan pemeliharaan rutin, dapat mengurangi risiko terjadinya kecelakaan dan penyakit 

akibat lingkungan kerja yang tidak aman. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi K3 pada proyek gedung dan mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja bagi semua orang yang 

terlibat dalam proyek tersebut. 

3. Dapat menentukan faktor-faktor yang memberikan pengaruh terbesar terhadap K3 pada proyek dan 

mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di 

tempat kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

No 
URAIAN SATUAN QIT 

HARGA 

SATUAN 

JUMLAH 

HARGA KETERANGAN 

1 
Topi Pelindung 
(Safety Helmet) 

Bh 
100 60.000 6.000.000 

Pelindung Kepala Jika 
Terjadi Kecelakaan Kerja 

2 
Pelindung 
Pernafasan Dan 
Mulut (Masker) Box 100 50.000 5.000.000 

Melindungi hidung dari 
debu, dll 

3 
Sarung Tanggan 
(safety Gloves) Pec 100 35.000 3.500.000 

Melindungi Tangan dari 
Instasi Kulit 

4 

Sepatu 
Keselamatan 
(safety Shoes, 
Rubber Safety 
Shoes And Toe 
Cap Pec 100 325.000 32.500.000 

Melindungi kaki dari 
tertimpa material tajam 
dan keras 

5 

Penunjang 
Seluruh Tubuh 
(Full Body 
Harness) Pec 100 1.000.000 50.000.000 

Melindungi diri terjatuh 
dari ketinggian saat 
bekerja 

6 
Rompi 
Keselamatan 
(Safety Vest) Pec 100 140.000 14.000.000 

Sebagai pengenal untuk 
pekerja di lokasi proyek 

7 Peralatan P3K) 
Unit 2 150.000 300.000 

Perlengkapan obat-
obatan 

8 
Alat Pemandam 
Api Ringan 
(APAR) Bh 1 1.750.000 1.700.000 

Perlengkapan 
pemandam kebakaran 

Total Rp113.050.000  
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